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PRAKATA

Puji syukur selalu terpanjatkan kepada hadirat Tuhan
Yang Maha Esa karena atas segala karunia dan rahmat-Nya
penulis bisa merampungkan dan menyelesaikan penulisan buku
ilmiah populer yang berjudul “Etnobotani Famili Anacardiaceae
di KHDTK Universitas Lambung Mangkurat”. Buku ini dibuat
dalam bentuk tulisan ilmiah populer yang berisi kajian
etnobotani famili anacardiaceae atau yang sering dikenal dengan
famili mangga-manggaan di KHDTK Universitas Lambung
Mangkurat. Adanya buku ini penulis mencoba untuk membantu
para pembaca dalam memahami segala sesuatu yang berkaitan
dengan Etnobotani famili Anacardiaceae dan Kawasan Hutan
Dengan Tujuan Khusus yang dimiliki Universitas Lambung
Mangkurat (ULM).

Buku dengan judul Etnobotani famili Anacardiaceae di
KHDTK Universitas Lambung Mangkurat ini berisi tentang
kebermanfaatan famili Anacardiaceae dari segi etno-ekonomi
dan etno-ekologi bagi masyarakat yang tinggal di sekitar
KHDTK Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin. Secara
garis besar membahas tentang peranan famili Anacardiaceae di
bidang pangan dan papan bagi masyarakat sekitar KHDTK
ULM Banjarmasin.

Penulis mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya
kepada Prof. Dr. H. Muhammad Zaini, M.Pd., Dr. Suyidno,
M.Pd., Dr. Ir. H. Badruzsaufari, M.Sc., Dr. Dharmono, M.Si.,
kedua orang orang tua Bapak Dodo Wedi Rustady dan Ibu
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Suryanah, teman penelitian Husnul Khatimah, Aufa Nabila,
Rara Ramadanti, Aulia Rahmah, teman baik Cinthia Agustina
Eka Putri, Damanyanti Saputri, Zahratunnisa, Siti Aisyah, dan
Helmi Yahya yang telah membantu memberikan dukungan
dalam menyusun buku ini baik secara moril dan materil.

Penulis berharap buku ini dapat bermanfaat bagi semua
kalangan, terutama menambah wawasan mengenai pemanfaatan
tumbuhan yang dikaji dalam lingkup etnobotani. Penulis juga
sangat mengharapkan akan kritik dan saran membangun dari
berbagai pihak Semoga buku ini bermanfaat. Terimakasih.

Banjarmasin, Junt 2023

Penulis
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PETUNJUK PENGGUNAAN
BUKU ILMIAH POPULER

. Pelajari terlebih dahulu dengan
cermat Buku Illmiah Populer
Etnobotani Famili Anacardiaceae
di KHDTK Univarsitas Lambung
Mangkurat.

. Etnobotani untuk mengetahui
pengertian dan kaidah ilmu
Etnobotani

. Famili  Anacardiaceae  untuk
mengenal gambaran umum famili
Anacardiaceae

. KHDTK ULM untuk mengetahui
bagaimana gambaran kawasan
KHDTK ULM.

. Setiap spesies berisi 6 kajian
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ETNOBOTANI

IRernahfgayicalian

dengargtentangy
IFSIYN OB OIVAN Y4

Kalau belum
pernah
mendengar,
mari yuk kita
mengenal
ETNOBOTANI !

2 | Etnobotani Famili Anacardiaceae



ETNOBOTANI

Etnobotani adalah ilmu
yang mempelajari keterikatan
hubungan antara manusia dengan
tumbuhan. Menurut Dharmono
(2018) Etnobotani meliputi 6

kajian yaitu: 1) botani, 2) etno-farmakologi, 3) etno-
ekologi, 4) etno-sosioantropologi, 5) etno-lingustik, dan
6)etno-ekonomi. Pada kesempatan ini kita akan menggali
potensi lokal atau manfaat dari famili Anacardiaceae di
semua aspek Etnobotani. Agar potensi lokal tersebut lebih
dikenal oleh masyarakat luas, maka akan disajikan dalam
bentuk buku ilmiah populer etnobotani. Menurut Nufus, et
al. (2022) penggunaan bahan ajar berbasis potensi local
sangat membantu siswa untuk lebih mudah memahami

bahan ajar, terutama dalam mata kuliah Etnobotani.
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FAMILY ANACARDIACEAE

Suku mangga-manggaan (Anacardiaceae) merupakan
salah satu kekayaan yang dimiliki Indonesia, manfaat
paling banyak adalah sebagai konsumsi karena sebagian
besar ~masyarakat Indonesia menyukai mangga.
Keragaman suku manga-manggaan di Indonesia juga
sangat banyak dan tersebar diseluruh wilayah. Hal ini
disebabkan Indonesia merupakan kawasan tropis.

Suku mangga-manggaan (Anacardiaceae) merupakan
tanaman berkayu dengan saluran damar. Daun tersebar,
tunggal atau menyirip ganjil. Daun penumpu tidak ada.
Tanaman berumah 1 atau 2. Bunga beraturan atau sedikit
tidak beraturan, berkelamin 1 atau 2, kadang-kadang
berkelamin  campuran; :
dalam  malai. Daun
berkelopak 4-5, bersatu
atau tidak bersatu. Daun
mahkota 4-5, berdaun

lepas, atau tidak

berdaun. Benang sari 10 st fﬁ' ‘
atau 5, jarang lebih, (Gambar 1. Famili
Anacardiaceae)
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seringkali mereduksi menjadi staminodia. Bakal buah
menumpang atau setengah tenggelam, beruang 1-10,
seringkali  3-1, seingkali miring, kadang-kadang
bertangkai pendek; kadang-kadang beberapa bakal buah
lepas. Bakal biji per ruang satu. Buah batu (Steenis, 2013).
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KHDTK ULM

Surat dari Direktorat Jendral Planologi Kehutanan dan
Tata Lingkungan No0.S286/PKTL/Ren/PKTL.0/4/2016
tanggal 18 April 2016 dalam salah satu poin menyebutkan
jika Universitas Lambung Mangkurat menginginkan
sebagai pengelola kawasan sebagaimana disebutkan
dalam Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 144/Kpts-
[1/2003 kawasan hutan dengan fungsi khusus hutan
pendidikan dengan luas 1.617 ha, maka Universitas
Lambung Mangkurat dapat dilakukan dengan permintaan
penetapan KHDTK ULM sebagai Hutan Pendidikan dan
Pelatihan (Universitas Lambung Mangkurat 2016).

(Gambar 2. Kawasan KHDTK ULM)

KHDTK ULM dasarnya adalah sebuah kawasan

hutan yang ditetapkan sebagai kawasan pedidikan,
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pelatihan pengembangan, penelitian, serta kepentingan
religi dengan budaya setempat, namun tidak hanya
berfungsi sebagai lokasi pendidkan, pelatihan, dan
penelitian. Kawasan hutan pendidikan yang sudah ditata
batas dan terbit Kepmenhut No. 144/KPTS-11/2003
dengan luas 1.617 ha.

Gambar 3. Peta KHDTK ULM
(Web KHDTK ULM, 2022)

KHDTK merupakan salah satu kawasan pendidikan
yang dikelola ULM, Universitas Lambung Mangkurat
diberi kepercayaan oleh Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan untuk mengelola kawasan hutan seluas
1.617 ha yang terletak di Kecamatan Karang Intan
Kabupaten Banjar Kalimantan Selatan, lokasi ini
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berdampingan dengan lokasi kawasan Taman Hutan
Rakyat Mandi Angin Sultan Adam di Banjarbaru.
Setiawal et al. (2020) menyatakan sebagian
masyarakat mengetahui tentang adanya KHDTK ULM
dan sedangkan sisanya belum pernah mendengar tentang
KHDTK ULM. Aspirasi responden mengharapkan
program Kkerja yang jelas dari KHDTK ULM, karena
hanya sekali pihak KHDTK ULM melakukan sosialisasi
pada awal pembentukan dan pada saat pertemuan belum
dijelaskan mengenai teknis kerja dari KHDTK ULM.
Interaksi sosial masyarakat di sekitar KHDTK ULM
berlangsung baik, pemanfaatan KHDTK ULM oleh
masyarakat dengan bercocok tanam, menoreh (berkebun
karet), menjual makanan untuk pengunjung serta membuat
tambak ikan. Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan
terdapat 8 spesies famili Anacardiaceae di KHDTK ULM
yaitu katuri (Mangifera casturi), kuweni (Mangifera
odorata), kedondong (Spondias pinnata), ramania (Bouea
macrophylla), mangga gadung (Mangifera indica), asam
hambawang putar (Mangifera foetida), jambu mete
(Anacardium occidentale), dan ampelam (Mangifera

laurina).
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1. Kasturi (Mangifera casturi
Kosterm

a. Kajian botani

Klasifikasi:
Kingdom : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta
Superdivisi  : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Subkelas : Rosidae
Ordo : Sapindales
Famili : Anacardiaceae
Genus : Mangifera
Spesies : Mangifera casturi Kosterm
e ; n (Plantamor, 2021)

(Gambar 3. Pohon Kasturi)

Pohon kasturi, ya mungkin
sebagian dari Anda sering
mendengarnya bukan.
Tanaman ini sudah jarang
ditemui  namun  sekarang
masyarakat mulai giat untuk
melestarikannya. Mari Kkita

bahas bersama.
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(Gambar 4. Daun Pohon Kasturi)
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Mangifera casturi atau yang biasa masyarakat
sebut dengan kasturi ini memiliki habitus pohon dengan
jenis akar tunggang dan berwarna coklat. Pohon kasturi
yang ditemukan di KHDTK ULM memiliki tinggi 72,3 m
dengan diameter 73,2 cm. Batang berbentuk bulat dengan
percabangan simpodial dan berwarna coklat, serta
memiliki getah pada permukaannya. Menurut Baswarsiati
& Yuniarti (2007) pohon kasturi dapat tumbuh dengan
tinggi 25-50 m atau bahkan lebih dengan diameter 40-115
cm dan memiliki getah yang mula-mula bening, kemudian
berwarna kemerahan dan menghitam dalam beberapa jam.

Daun berupa daun tunggal dengan tata letak spiral.
Bentuk daun pada kasturi adalah lanset berwarna hijau tua

dengan permukaan licin. Tepi daun kasturi rata dengan
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ujung dan pangkal yang
runcing serta urat daun
yang menyirip. Panjang
daun kasturi yang
ditemukan adalah 19 cm
dengan lebar 5,5 cm.

Menurut Kostermans &

S ey, == | Bompard (1993) bentuk

(Gambar 5. Batang Pohon Kasturi)  daun kasturi adalah lanset

memanjang dan daun muda menggantung lemas berwarna
ungu tua.

Bunga kasturi pada saat pengambilan data di

lapangan tidak

ditemukan karena
menurut  Darmawan
(2015) bahwa periode
pembuahannya terjadi
pada awal musim
hujan  atau  bulan

Januari. Macam

perbungaan majemuk
. . Gambar 6. Bunga dan Buah Kasturi
malai, dengan jumlah (Figueroa, 2020)
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kelopak bunga 5, jumlah mahkota bunga ada 5, jumlah
putik 1, dan jumlah benang sari 5 (Tjitrosoepomo, 2007).

Menurut  Tjitrosoepomo
(2007) buah kasturi termasuk
buah sejati tunggal berdaging

-

,: '

4

dengan tipe buah batu. Setiap
tangkai memiliki jumlah 5-12 Q

buah kasturi dengan warna

hijau kekuningan (Shaban,

Gambar 7. Buah Pohon Kasturi
2009). Musim berbuah terjadi (Noris, 2021)
pada bulan November-Januari kasturi memiliki harum
yang sangat khas, kulit buah saat masih muda berwarna
hijau, setelah tua menjadi cokelat kehitaman dan

permukaan kulitnya licin.

b. Kajian etno-ekonomi

Masyarakat disekitar kawasan KHDTK ULM
mengetahui bahwa pohon kasturi memiliki nilai ekonomi.
Batang dan ranting pohon kasturi digunakan sebagai kayu
bakar untuk kegiatan memasak sehari-hari. Batang pohon

kasturi dimanfaatkan masyarakat sebagai bahan bangunan,
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namun perlu mencari pohon yang sudah lama sekitar usia
30 tahun.

Buah  kasturi
menurut Ikhwani &
Raharjo (2020)
merupakan  buah
khas  Kalimantan

Selatan yang sudai

mulai langka dan

Gambar 8. Buah Kasturi
(Shaleh, 2020) jarang ditemui hal

tersebut dikarenakan buah berada di hutan atau pedalaman
Kalimantan Selatan. Masyarakat mengonsumsi buah
kasturi biasanya dikupas terlebih dahulu kemudian
dimakan langsung ada juga yang dijadikan rujak dimakan
dengan menggunakan garam. Buah kasturi paling kecil
dibandingkan buah kuweni, mangga, dan ampelam.
Menurut salah satu masyarakat sekitar yang bernama
Fatimah dalam mengonsumsi buah kasturi disarankan
tidak dibarengi dengan penggunaan obat, dikarenakan
kandungan kasturi kaya akan vitamin C ditakutkan dapat
mengganggu  kinerja  obat  apabila  dikonsumsi

berbarengan. Antarlina (2009) mengatakan dalam
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penelitiannya bahwa buah kasturi berkadar air tinggi
(87,2%), namun beberapa komponen kimia yang lainnya
rendah, seperti protein (0,3%), lemak (0,04%), pati
(1,4%), total gula (2%), dan kalori (9,6 kal/100g). Kadar
asam (4,7%) dan karbohidratnya (12%) relatif tinggi.
Masyarakat sekitar KHDTK ULM menyatakan jika
musim kasturi dan buahnya sedang banyak-banyaknya
mereka biasanya menjual dengan kisaran harga 10-15 ribu
sepiring, dalam satu piring berisi sekitar 10 biji kasturi.

c. Kajian etno-farmakologi

Masyarakat sekitar KHDTK sangat mengenal
tumbuhan kasturi namun belum menggunakan bagian-
bagian tumbuhannya sebagai obat.
Masyarakat belum mengetahui
kegunaan kasturi baik secara
nasional maupun lokal (sekitar
desa). Informasi kegunaan kasturi

diharapkan  masyarakat akan

segara sampai dan bisa berguna

3 \ e .’
i : ”
e 2

bagi masyrakat sekitar KHDTK ' T TEREITECTAT
ULM.

15 | Etnobotani Famili Anacardiaceae



Mangga kasturi diketahui merupakan tanaman
dengan kandungan senyawa metabolit sekunder seperti
alkaloid, tannin, flavonoid, dan kuinon berkhasiat sebagai
antibakteri dan antioksida (Lestari et al., 2021).
Masyarakat daerah Sempaja, Samarinda menggunakan
daun mangga kasturi sebagai obat jerawat, dikarenakan hal
ini dapat dibuktikan setelah hasil uji aktivitas antibakteri
pada daun mangga kasturi dapat dinyatakan bahwa
mangga kasturi menghambat pertumbuhan bakteri S.
aureus dan P. acnes (Fitriani & Lestari, 2021),

d. Kajian etno-ekologi

Pohon kasturi,
oleh masyarakat
digunakan  sebagai
pohon peneduh hal ini
dikarenakan  kasturi

pohon kasturi

memiliki kanopi yang 4
) . Gambar 10. Wawancara dengan
cukup luas dan tinggi masyarakat

pohon yang ditemukan mencapai 72,3 m. Tidak lupa pula
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pohon Kkasturi sebagai salah satu penghijauan daerah
sekitar dan penahan angin.

Malik  (2022) mengatakan bahwa faktor
lingkungan yang paling berpengaruh terhadap keberadaan
pohon kasturi di Kabupaten Banjar yaitu suhu udara
kisaran 27,9 — 33,1 °C dan lokasi yang banyak ditemukan
pohon kasturi ialah di daerah Astambul sebanyak 40%.
Pohon kasturi tidak digunakan sebagai pakan ternak.
Masyarakat sekitar KHDTK juga sudah berupaya untuk
melestarikan pohon kasturi, salah satunya dengan
melempar biji, menurut warga sekitar pohon kasturi lama
berbuahnya bisa sampai 30 tahun atau 20 tahun. Saleh &
Khairullah (2014) mengatakan bahwa penyebaran kasturi
ini sangat sempit (Kalimantan), tergolong salah satu dari
200 jenis tumbuhan langka di Indonesia yang harus
dilestarikan. Kasturi diabadikan sebagai maskot flora

Kalimantan Selatan.

e. Kajian etno-sosioantropologi

Masyarakat sekitar KHDTK ULM mengetahui
dengan baik adanya tumbuhan kasturi. Masyarakat yang
memiliki keturunan Dayak dan Banjar menggunakan buah
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kasturi sebagai sesajen dalam acara adat dalam rangka
meminta keselamatan. Sesajen ini terdapat 41 jenis buah
termasuk didalamnya buah khas Kalimantan. Seluruh 41
jenis buah tersebut dijadikan seajen yang ditaruh di wadah
biasa orang Banjar menyebutnya ‘nyiru” atau tempat besar
berbentuk bulat pipih, biasanya orsng Indonesia menyebut
dengan tampah/nampan besar.

Salah satu masyarakat juga menyebutkan Kasturi
digunakan sebagai hiasan acara nikahan adat Banjar.
Disajikan di “nyiru” saat pesta pernikahan berlangsung

untuk dikonsumsi para tamu undangan yang hadir.

Gambar 11. kasturi
(Zubaidah, 2022)
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Salah satu masyarakat juga menyebutkan mengapa
dinamakan kasturi karena buahnya sangat harum dan
manis. Mereka juga menyadari menyebutnya sebagai
kasturi dari turun temurun yang sudah diajarkan oleh
orang tua mereka yang kebanyakan merupakan suku asli
Banjar. Masyarakat juga sangat menyadari bahwa
keberadaan kasturi mulai sangat jarang ditemui sehingga
mereka akan selalu menyampaikan ke anak-anak Ketika
menjupai pohon tersebut dan berharap akan tetap terus
dijaga dan dilestarikan oleh anak cucu mereka. Menurut
Plantamor (2021) di Indonesian dinamakan mangga

kasturi, mangga Kalimantan.

/ A\

Ada 41 jenis buah termasuk \
kasturi dijadikan sesajen yang
’ ditaruh di wadah yang disebut \
\ “nyiru” oleh masyarakat Banjar,
apa makna kata “nyiru” tersebut?
(interpretasi)
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2. Kuweni (Mangifera odorata Griff)

Klasifikasi:

Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Superdivisi  : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Subkelas : Rosidae

Ordo : Sapindales

Famili : Anacardiaceae

Genus : Mangifera

Spesies : Mangifera odorata Griffith

(Plantamor, 2021)

Vo W

Mangifera odorata atau

kuweni merupakan salah satu
suku manggang-manggaan yang
terkenal akan memiliki aroma
yang kuat dan khas disukai
banyak orang. Ciri-ciri
tumbuhan kuweni yang
ditemukan berdasarkan hasil
pengamatan sebagai berikut.

(Gambar 12. Pohon Kuweni) Tumbuhan kuweni

memiliki habitus pohon. Akar dari kuweni berjenis
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tunggang dengan warna
coklat.  Batang  dari
kuweni berbentuk bulat
berwarna  coklat dan
memiliki percabangan

batang simpodial. Kuweni
yang ditemukan saat di
KHDTK ULM memiliki

tinggi 42 m dan diameter

h »
Y t

(Gambar 13. Batang pohon kuweni)

63,7 cm serta memiliki

getah. Tjitrosoepomo (2007) menyatakan bahwa batang
kuweni berbentuk bundar telur melebar, berwarna coklat
keabu-abuan dengan tinggi 10-15 m, berdiameter 42-68

cm dan menghasilkan getah berbau.

e 7% _ Daun kuweni
' merupakan jenis daun
tunggal berbentuk lanset
warnanya  hijau  tua
dengan permukaaan licin
tepi daun vyang rata,

7;3 \ ujungnya meruncing dan

(Gambar 14. Daun pohon kuweni)  pangkalnya runcing serta
21 | Etnobotani Famili Anacardiaceae

= 4



memiliki urat yang menyirip. Panjang daun kuweni yang
ditemukan di lapangan adalah 17 cm dan lebar 7 cm.

Tjitrosoepomo (2007) menyatakan daun kuweni
memiliki bentuk lonjong sampai langset. Menurut Nurul
& Dharmono (2018) panjang daun kuweni ialah 12-35 cm
dan lebar sepanjang 4-10 cm. Daun mangga kuweni juga
memiliki permukaan yang bergelombang.

Bunga tumbuhan kuweni tidak ditemukan saat di
KHDTK ULM kerena saat pengambilan data belum
memasuki musim panen, dimana menurut Sugiarto (2018)
musim panen tumbuhan kuweni berada pada bulan
Oktober sampai November.

Jenis perbungaan
tumbuhan kuweni ialah
malai serupa piramida di

ujung ranting. Memiliki

jumlah kelopak bunga
sebanyak 5  dengan
keadaan bundar telur

berwarna merah coklat

atau  kehijauan  dan

Gambar 15. Bunga pohon kuweni I .
(Flora. 2014) memiliki panjang 3-4
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mm. Jumlah mahkota bunga sebanyak 5 dengan keadaan
bentuk lanset pangkalnya berwarna kuning dan ujung
berwarna merah jambu pucat serta memiliki panjang 5-6 x
1,2-2 mm. Terdapat 1 putik dengan panjang 3-5 mm dan
terdapat benang sari sebanyak 5 dengan panjang 5 mm
(Steenis, 2013). Buah kuweni dikenal dengan nama lokal
Kuwini di wilayah Banjar. Buah tumbuhan kuweni
merupakan buah sejati tunggal yang berdaging dan
merupakan tipe buah batu (Tjitrosoepomo, 2007).

(Gambar 16. Buah pohon kuweni)
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b. Kajian etno-ekonom.

Kuweni juga merupakan tumbuhan yang juga
sangat dikenal oleh masyarakat sekitar Kawasan Hutan
dengan Tujuan Khusus milik ULM dan disadari betul
keberadaannya sebagai salah satu yang bernilai ekonomi.
Rating dan batang tumbuhan sering digunakan sebagai
kayu bakar dan bahan bangunan. Masyarakat biasanya
mengambil ranting-ranting yang jatuh sebagai bahan bakar
untuk memasak.

Miranti (2021) menyatakan bahwa salah satu
varietas mangga yang memiliki aroma dan rasa yang
disukai sebagaian orang adalah buah kuini. Tekstur daging
buah kuini agak berserat dan terasa gatal bila dimakan,
namun rasa gatal itu dapat dihilangkan dengan cara
mengupas kulitnya lebih
dalam.

Buah kuweni
biasanya oleh masyarakat

dikupas terlebih dahulu

dan dimakan langsung [

atau dicocol garam biasa . AR
. L Gambar 17. Wawancara dengan
disebut pencok (dirujak). masyarakat
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Kandungan buah kuweni menurut Navia et al. (2019)
sangat beragam yaitu mengandung air 79,49%, abu 0,82%,
pati 10,76%, serat kasar 2,33%, protein 1,02%, lemak
0,15%, karbohidrat 18,59%, total gula 11,33%, total asam
3 mg KOH/g, vit. C 0,02%, dan kalori 48,41 kal/100 g
(Antarlina, 2009). Buah kuweni dapat dikonsumsi sebagai
buah meja, minuman segar (sari buah), esensi, dodol
maupun selai.

Salah satu masyarakat sekitar KHDTK bernama
Junaidi mengungkapkan bahwa terdapat salah satu
pantangan saat mengkonsumsi buah kuweni yaitu jangan
dimakan ketika sangat matang karena bisa menyebabkan
pusing. Musim kuweni dimanfaatkan oleh masyarakat
sekitar dengan menjualnya, harga jual kuweni pada musim

panen adalah sekitar 1500-3000 per bijinya.

c. Kajian etno-farmakologi

Masyarakat sekitar KHDTK sangat mengenal
tumbuhan kuweni namun belum menggunakan bagian-
bagian tumbuhannya sebagai obat. Masyarakat belum
mengetahui kegunaan kasturi baik secara nasional maupun

lokal (sekitar desa), dan mereka menyatakan sangat
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terbuka jika ada informasi mengenai tumbuhan kuweni
yang bisa digunakan sebagai obat.

Rachma et al., (2021) melakukan penelitian
dengan mengekstraksi oleoresin kulit mangga kuweni,
oleoresin memiliki manfaat yang sangat beragam dapat
digunakan di berbagai industri obat-obatan, makanan, dan
juga minuman. Terdapat senyawa alpha pinene pada
oleoresin kulit mangga kuweni dimana senyawa turunan
yang dihasilkan berpotensi menghasilkan produk
intermediate yang dapat digunakan dalam industry farmasi

seperti antin kanker, anti bakteri dan anti jamur.

d. Kajian etno-ekologi

Masyarakat menggunakan pohon kuweni biasanya
sebagai pohon peneduh, dikarenakan pohon kuweni
biasanya tumbuh tinggi besar seperti yang peneliti
temukan di sekitar KHDTK ULM tinggi pohon kuweni
mencapai 42 m. Pohon kuweni di daerah sekitar KHDTK
juga termasuk pohon penghijauan sekaligus penahan angin
mengingat daerah KHDTK juga merupakan daerah

pegunungan.
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Menurut Surat Keputusan Menteri Pertanian No
4311Kptsl P.T.24017/2002, tanggal 3 Juli 2002 dalam
Saleh & Khairullah (2014) bahwa kuini yang berasal dari

daerah rawa pasang surut Anjir, Kabupaten Barito Kuala,

Kalsel dilepas sebagai varietas unggul lokal dengan nama

Anjir. Kuini ini mempunyai keunggulan tahan terhadap

hama ulat buah dan kemasaman tanah.

Pohon kuweni tidak digunakan oleh masyarakat

sekitar sebagai pakan ternak. Masyarakat sekitar KHDTK

sudah melakukan upaya untuk melestarikan pohon

kuweni, salah satunya dengan melempar biji ke tanah yang

(Gambar 18. Pohon kuweni)

subur agar bisa tumbuh.
Menurut warga sekitar
KHDTK pohon kuweni
termasuk  pohon yang
lambat berbuahnya,
namun pohon ini
merupakan pohon yang
bisa hidup lama sampai

puluhan tahun.
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e. Kajian etno-sosioantropologi

Masyarakat sekitar KHDTK ULM mengetahui
dengan baik adanya tumbuhan kuweni. Masyarakat
dengan keturunan Dayak dan Banjar menggunakan buah
kuweni sebagai sesajen dalam acara adat dalam rangka
meminta keselamatan seperti buah kasturi. Dalam sesajen
ini terdapat 41 jenis buah termasuk didalamnya buah khas
Kalimantan. Seluruh 41 jenis buah tersebut dijadikan
seajen yang ditarun di wadah biasa orang Banjar
menyebutnya ‘nyiru” atau tempat besar berbentuk bulat
pipih, biasanya orsng Indonesia menyebut dengan

tampah/nampan besar.

Gambar 19. Kuweni
(Basung, 2021)
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Masyarakat juga menyebutkan mereka mengetahui
bahwa itu buah kuweni karena diberi tau orang tua mereka
bahwa itu namanya buah kuweni ketika melihat atau
membeli buah kuweni. Menurut masyarakat sekitar juga
buah kuweni memiliki aroma yang kuat dan cukup
menyengat sehingga mudah dibedakan dari mangga-
manggaan lain. Masyarakat suku Banjar menyebutnya
Kuini. Menurut Plantamor (2021) cara penyebutan
Kuweni berbeda-beda secara English: kwini, Melayu:
kweni atau asam membacang, Banjar: Kuwini, dan

Betawi: Kuweni.

4 A\

Setelah membaca seluruh kajian \

tumbuhan kuweni, menurut Anda \

apa ciri khas utama pada kuweni
yang membedakan dengan
tumbuhan lain? (analisis)

29 | Etnobotani Famili Anacardiaceae



. Kedondong (Spondias pinnata
Kurz.)

a. Kajian botani

Klasifikasi:

Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Superdivisi  : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Subkelas : Rosidae

Ordo : Sapindales

Famili : Anacardiaceae

Genus : Spondias

Spesies : Spondias pinnata (L.F.) Kurz

(Plantamor, 2021)
Spondias pinnata dikenal

masyarakat sebagai kedondong
ditemukan di KHDTK ULM
dengan  perawakan pohon

tinggi 4,4 m diameter batang

sebesar 11,8 cm. Bentuk
batangnya bulat  berwarna
coklat ke hijauan dan memiliki

percabangan simpodial. Pohon

kedondong memiliki akar

(Gambar 20. Pohon Kedondong)

tunggang dan  berwarna
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coklat. Tjitrosoepomo
(2007) menyebutkan
warna dari batang
kedondong ialah hijau
kekuningan. Tinggi dari
batang kedondong
menurut Steenis (2013)

sekitar 10-49 m. diameter

(Gambar 21. Batang kedondong) dari pohon kedondong
sekitar 23-60 cm (Nurul & Dharmono, 2018).
Daun kedondong berbentuk memanjang warnanya

hijau dan susunan daunnya berhadapan dan termasuk daun

tunggal. Memiliki permukaan daun yang licin, tepi daun

| */." oy Lia
(Gambar 22. Daun kedondong)
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rata, ujung daun meruncing sedangkan pangkal
daun runcing, urat dari daun kedondong berbentuk

menyirip.

Panjang daun yang

dan lebar 7 cm. Nurul &
Dharmono (2018)
menyatakan bahwa
panjang daun kedondong
sekitar 8-15 cm dan lebar
daun sekitar 3-7 cm.

Perbungaan

Gambar 23. Bunga kedondong ~ tumbuhan kedondong

(Mingphotoarephy: 2018 jalah  malai.  Memiliki
jumlah kelopak bunga sebanyak 4-5 dengan bentuk
mengkok. Jumlah mahkota bunga sebanyak 4-5 dengan
berbentuk bulat telur dengan panjang 3 mm. Terdapat 1
putik dan terdapat benang sari tertanam di bawah tonjolan
dasar bunga yang berbentuk cincin silindris dan berwarna
kuning, sedangkan buah kedondong berbentuk buah sejati
tunggal dan bertipe buah buni Nurul & Dharmono (2018).

Musim panen buah kedondong terjadi dari bulan Juni
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sampai September. Masyarakat sekitar KDHTK menyebut
kedondong atau kedundung.

(Gambar 24. Buah kedondong)

b. Kajian etno-ekonom

Pohon kedondong diketahui masyarakat kalau

tumbuhan  tersebut  dapat
dimanfaatkan dan bernilai
ekonomi. Menurut masyarakat
sekitar KHDTK batang pohon
kedondong tidak dapat

digunakan  menjadi  bahan

bangunan karena kayu pohon

kendondong mudah lapuk. Gambar 25. Buah kedondong
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Rakhmawati &
Yunianta (2015) mengatakan
bahwa kedondong merupakan
buah yang berpotensi sebagai
sumber  antioksidan  dan
bermanfaat bagi Kesehatan

manusia karena mengandung

vitamin C dan senyawa- TR ENTR Buah
senyawa fitokimia.  Buah Kedondong
kendondong biasanya dikonsumsi oleh masyarakat sekitar
dengan cara di rujak atau di cocol garam.

Cara mengonsumsi lainnya yaitu dengan cara
dibuat manisan atau dikenal masyarakat “jaruk
kedondong”, bahan-bahan tambahan
yang digunakan membuat jaruk

kedondong ialah air, pewarna

makanan (kesumba), gula dan
garam. Tak jarang masyarakat juga
menjual jaruk kedondong ketika

pada musim kedondong sedang

berlimpah.  Selain  di  jaruk

Gambar 27. Asinan Buah . . .
kedondong kedondong juga dapat dibuat asinan
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dan dijual oleh masyarakat. Musim panen kedondong yang
terjadi di bulan Juni sampai September jika buah
kedondong melimpah masyarakat akan menjualnya
dengan harga 4 sepuluh ribu yang dijaruk, untuk buah
kedondong perbiji seribu rupiah

c. Kajian etno-farmakologi

Masyarakat sekitar KHDTK mengenal tumbuhan
kedondong dan salah satu pemanfaatan yang dilakukan
adalah biji kedondong dapat digunakan sebagai obat flu
tulang (sakit tulang). Caranya adalah dengan memarut biji
kedondong dan diolehkan ke tulang yang sakit sebanyak 2
kali sehari.

Balgis et al., (2014) melakukan penelitian dengan
memberikan gerusan daun kedondong dan vaselin kepada
luka bakar tikus putih dan hasil yang didapatkan yaitu
terbukti bahwa gerusan daun kedondong dan Vaseline
dapat mempercepat proses penyembuhan luka bakar tikus
putih, hal ini dikarenakan terdapat kandungan saponin dan
tannin pada kedondong yang diduga sebagai senyawa
antibakteri dan terdapat saponin juga memicu

pertumbuhan jaringan kolagen. Tanaman kedondong
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merupakan tanaman buah atau tanaman kebun yang
terdapat hampir di seluruh daerah tropis. Banyak manfaat
pada buah, daun dan kulit batangnya misalnya untuk
pengobatan borok, kulit perih, dan luka bakar (Prihatman,
2004).

d. Kajian etno-ekologi

sebagai sebagai pohon
peneduh,  penghijauan,
dan juga untuk penahan

angin. Hal itu

dikarenakan pohon

> B

kedondong dapat tumbuh Gambar 25;-1 ;/g/\?;/\r/:g?ra dengan
hingga 40 m, pohon kedondong yang ditemukan di sekitar
KHDTK tingginya ialah 4,4 m.

Manfaat pohon kedondong tidak hanya itu, pohon
kedondong juga daunnya dapat digunakan sebagai pakan
ternak seperti kambing dan sapi oleh masyarakat.
Masyarakat sekitar KHDTK sudah melakukan upaya
pelestarian salah satunya dengan mencangkok pohon

kedondong dan juga melempar bijinya ketanah.
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Penyebaran populasi kedondong cukup banyak dan
tersebar tak jarang kami temui terdapat pohon kedondong
di pekarangan rumah warga sekitar KHDTK ULM.

e. Kajian etno-sosioantropologi

Masyarakat sekitar KHDTK ULM mengetahui
dengan baik adanya tumbuhan kedondong. Masyarakat
yang memiliki keturunan Dayak dan Banjar menggunakan
buah kedondong juga sebagai sesajen dalam acara adat
dalam rangka meminta keselamatan sama seperti kasturi
dan kuweni. Dalam sesajen ini terdapat 41 jenis buah
termasuk didalamnya buah khas Kalimantan. Seluruh 41
jenis buah tersebut dijadikan seajen yang ditaruh di wadah
biasa orang Banjar menyebutnya ‘nyiru” atau tempat besar
berbentuk bulat pipih, biasanya orsng Indonesia menyebut
dengan tampah/nampan besar.

Salah satu masyarakat juga menyebutkan
kedondong digunakan juga sebagai hiasan acara nikahan
adat Banjar seperti Kasturi. Disajikan di “nyiru” saat pesta
pernikahan berlangsung untuk dikonsumsi para tamu

undangan yang hadir.

£. Kajian etno-Linguisti
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Masyarakat mengetahui dinamakan kedondong
melalui orang tua mereka dan mereka pun akan
mengajarkan anaknya. Masyarakat dengan suku Banjar
asli menyebutnya dengan kadundung. Sebagian dari
masyarakat memiliki pohon kedondong di halaman
mereka ini merupakan wujud pelestarian yang dilakukan
masyarakat. Menurut Plantamor (2021) di Indonesia
disebut Kedondong, dalam Bahasa English: amra, dan
masyarakat sekitar menyebut dengan sebutan kedondong

atau kedundung.

Masyarakat menyatakan kayu kedondong tidak
bisa digunakan sebagai bahan bangunan. menurut
Anda apa hal yang mendasarinya. mengapa

demikian? (analisis)
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4. Ramania (Bouea macrophylla Grift.)

a. Kajian botani

Klasifikasi:

Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Superdivisi  : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Subkelas : Rosidae

Ordo : Sapindales

Famili : Anacardiaceae

Genus : Bouea

Spesies : Bouea macrophylla Griff.

(Plantamor, 2021)
Bouea macrophylla masyarakat secara umum di

Indonesia mengenal dengan
sebutan gandaria, namun
masyarakat Banjar mengeal
dengan nama ramania. Pohon
ramania yang ditemukan di
KHDTK  memiliki  ciri-ciri
sebagai berikut, yaitu memiliki
tinggi sekita 9,1 m dengan

diameter batang 82 cm. akar dari

(Gambar 29. Pohon amania) pohon ramania merupakan akar
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tunggang berwarna coklat.
Menurut Dasuki (1991)
warna  batang  coklat
keabu-abuan atau
berwarna gelap, batang

pohon ramania

(Gambar 30, Batang phon ramania) | mengeuarkan getah
bening menjadi hitam.

Daun ramania berbentuk lanset, daun saling
berhadapan silang dan merupakan daun tunggal. Daun
ramania berwarna hijau dengan permukaan licin bertepi
rata dengan ujung daun dan pangkal daun berbentuk
runcing, terdapat urat daun yang menyirip, panjang daun
25 cm dan lebar 7,3 cm. Nurul & Dharmono (2018)

menyatakan bahwa bentuk [ j :

daun ramania bundar telur
memanjang sampai lanset
atau jorong, waktu muda
berwarna putih, kemudian
berangsur ungu tua, lalu

menjadi hijau tua dengan

et 1

(Gambar 31. Daun pohon ramania)
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permukaan daun yang
mengkilat. Panjang daun
sekitar 11-45 cm dan lebar
sekitar 4-13 cm.

Bunga tumbuhan

ramania memiliki | ‘ :

perbungaan malai, Gambar 32. llustrasi daun, bunga, buah
dan biji ramania

terdapat 4 ke|opak bu nga (Plantillustrations, 2019)

yang berlekatan dan 4 mahkota bunga yang berbentuk
lonjong sampai bundar telur terbalik dan berwarna
kekuningan yang segera berubah menjadi coklat (Steenis,
2013). Periode pembuahan tumbuhan ramania terjadi di
bulan September hingga Oktober (Krismawati, 2008).
Buah ramania merupakan buah sejati berdaging dengan

tipe buah batu.
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(Gambar 33. Buah ramania)
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b. Kajian etno-ekonom.

Ramania rantingnya oleh masyarakat sekitar KHDTK
dibuat sebagai kayu bakar untuk memasak, namun batang
dari ramania tidak dapat dijadikan bahan baku bangunan.
Tumbuhan ini jarang dibudidayakan umumnya tumbuh
sendiri di pekarangan atau dihutan.

Buah ramania tergolong
kecil dan rasanya sangat
asam.  Antarlina  (2009)
menyatakan bahwa kadar
asam buah ramania

=" | tergolong tinggi (13,1 mg

Gambar 34. Buah ramania KOH/g) dan kadar gula
rendah (1,5%), sehingga rasa buahnya asam. ramania oleh

masyarakat sekitar banyak digunakan sebagai tambahan

makanan, ramania ada yang di | ¥, (\0
makan langsung ada juga yang
di cocol garam dan cabe.
Masyarakat pada saat
makan ikan asin atau yang

dikenal iwak Kkaring, buah

. . . Gambar 35. Cacapan ramania
ramania sering ditambahkan (Nicky, 2018)
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dalam cacapan (kuah pedas khas Kalimantan). Ikan asin
direndam di dalam cacapan ramania akan menambah cita
rasa pedas asam dan segar.

Buah ramania juga bisa di tambahkan ke dalam
sambal dikenal menjadi sambal ramania, masyarakat
menyebutkan lauk apa saja enak di cocol dengan sambal
ramania terutama ikan bakar ditemani sayur rebus dan
lalapan.

Bapak Junaidi menyebutkan bahwa biji ramania
dapat dijadikan pati (tepung) untuk membuat roti. Seperti
yang dinyatakan Artarlina (2009) bahwa kandungan
ramania terdapat pati 1,3%, serat kasar 0,02%, dan
karbohidrat 4,6%. Menurut Direktorat Gizi Departemen
Kesehatan Rl (1981), kandungan vitamin A buah buah
— ‘v

YORIT

0O ‘ ramania tinggi, mencapai
o g 1.020 Sl, yang
dicerminkan dari warna

daging buah yang jingga

Gambar 36. Sambal ramania Pohon ramania

bisa digunakan sebagai papan dan bahan bangunan, kayu

tanaman ini dapat digunakan untuk sarung keris dan untuk
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bahan bangunan (Harsono, 2017). Musim panen buah
ramania terjadi saat bulat September sampai Oktober. Saat
musim panen ramania dijual kisaran 15-20 ribu per 10 biji.

c. Kajian etno-farmakologi

Masyarakat sekitar KHDTK sangat mengenal
tumbuhan ramania namun belum menggunakan bagian-
bagian tumbuhannya sebagai obat. Masyarakat belum
mengetahui kegunaan kasturi baik secara nasional maupun
lokal (sekitar desa), dan mereka menyatakan sangat
terbuka jika ada informasi mengenai tumbuhan ramania
yang bisa digunakan sebagai obat.

Ramania atau Gandaria merupakan tanaman rawa
di daerah Kalimantan yang tidal di budidayakan oleh
masyarakat. Daun ramania memiliki khasiat untuk
menurunkan kadar gula darah. Karena itu salah satu
tanaman yang biasa digunakan oleh masyarakat untuk
mengatasi penyakit diabetes melitus adalah daun ramania.
Salah satu kandungan pada daun ramania adalah
flavonoid, dimana flavonoid meningkatkan jalur glikolitik
dan glikogenik dengan menekan jalur glikogenolisis dan

gluconeogenesis yang akan menyebabkan glukosa darah
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dapat terkendali dan perlahan menurun (Aryzki &
Susanto, 2019).

d. Kajian etno-ekologi

Pohon ramania biasanya digunakan masyarakat
sebagai sebagai pohon peneduh, pohon ramania yang
ditemukan di sekitar KHDTK tingginya ialah 9,1 m dan
dapat tumbuh mencapai 27 m. selain untuk pohon
peneduh, pohon ramania juga untul penghijauan, dan
untuk penahan angin. Masyarakat tidak menggunakan
pohon ramania sebagai pakan ternak.

Ramania atau dikenal luas sebagai gandaria
tumbuh di daerah beriklim tropis yang basah. Ramania
menyebar dari Kawasan pantai hingga daratan tinggi. Di
Kalimantan dan Sumatera
tanaman ini tumbuh liar di
Kawasan hutan dan tepian
hutan (Harsono, 2017).
Masyarakat sekitar
KHDTK mengatakan

o
e o

bahwa pohon ramania Gambar 37. Wawancara masyarakat

tumbuh bebas saja karena anakannya cukup banyak,
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karena pohon ramania ini termasuk golongan tanaman

tahunan berupa pohon.

e. Kajian etno-sosioantropologi

Masyarakat sekitar KHDTK ULM mengetahui
dengan baik adanya tumbuhan ramania. Jika sedang
musimnya atau sedang ada, masyarakat yang memiliki
keturunan Dayak dan Banjar menggunakan buah ramania
juga sebagai sesajen dalam acara adat dalam rangka
meminta keselamatan sama seperti kasturi dan kuweni.
Dalam sesajen ini terdapat 41 jenis buah termasuk
didalamnya buah khas Kalimantan. Seluruh 41 jenis buah
tersebut dijadikan seajen yang ditaruh di wadah biasa
orang Banjar menyebutnya ‘nyiru” atau tempat besar
berbentuk bulat pipih, biasanya orang Indonesia menyebut
dengan tampah/nampan besar.

Salah satu masyarakat juga menyebutkan bahwa
ramania digunakan juga sebagai hiasan acara nikahan adat
Banjar seperti Kasturi. Disajikan di “nyiru” saat pesta
pernikahan berlangsung untuk dikonsumsi para tamu

undangan yang hadir.
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Masyarakat mengetahui dinamakan ramania
melalui orang tua mereka ketika menemukan ramania
mereka langsung tau dengan menyesuaikan ciri-ciri yang
dimiliki ramania. Masyarakat akan mengajarkan anaknya
dengan memberi tau tumbuhan ramania serta mengajak
untuk melestarikan. Masyarakat dengan suku Banjar asli
menyebutnya dengan ramania namun secara Bahasa
Indonesia orang banyak menyebut gandaria. Menurut
Krismawati (2008) di Indonesian disebut gandaria atau
ramania, di Malay: ramania, kundang, rembunia, setar.
Thai: ma-praang, somprang. Secara English: marian plum,

maprang, gandaria.

Masyarakat belum ketertarikan budidaya
ramania, jika Anda menjadi masyarakat
tersebut, apa yang kalian lakukan
(regulasi diri) ?
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5. Mangga Gadung

(Mangifera indicaL.)
Klasifikasi:
Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Superdivisi  : Spermatophyta
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Subkelas : Rosidae
Ordo : Sapindales
Famili : Anacardiaceae
Genus : Mangifera

Spesies
: Mangifera indica L.
(Plantamor, 2021)
Pohon mangga yang

ditemukan di  lapangan
memiliki tinggi 2,2 m dan
diameter batang 6,3 cm
dengan bentuk bulat warna
cokat kehijauan dan memiliki

getah. Nurul & Dharmono

(2018) mengungkapkan bahwa tinggi pohon mangga 20 m

(Gambar 38. Pohon mangga)
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dan diameter 90 cm
dengan getah keputihan.

Daun mangga
memiliki  tata  letak
tersebar dengan bentuk

daun lanset berwarna hijau

o e[ tua, permukaan daun licin

(Gambar 39. Batang pohon angga) bertepi rata, ujung daun
meruncing dan pangkal daun runcing sedangkan urat daun
menyirip. Panjang daun mangga sekitar 16 cm dan lebar
daun 4 cm. berdasarkan penelitian Nurul & Dharmono
(2018) daun muda berwarna merah, pada proses penuaan
berubah warna menjadi hijau gelap mengkilap di atas tepi
daun rata namun terkadang sedikit bergelombang.

Macam
perbungaan tumbuhan
mangga ialah malai
dengan jumlah kelopak
bunga sebanyak 5,

jumlah benang sari 5 _
4 SR> S o s
(Gambar 40. Daun pohon mangga)

dengan 1 subur dan

lainnya lebih pendek.
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Buah mangga gadung
adalah buah sejati
tunggal berdaging dan
bertipe buah batu.
(Nurul & Dharmono,
2018).

e .
Gambar 41. Bunga pohon mangga
(Kidul Dam. 2013)

b. Kajian etno-ekonom.

Mangga gadung sangat dikenal oleh masyarakat termasuk
masyarakat sekitar KHDTK ULM. Pohon mangga
merupakan tanaman yang banyak dibudidayakan dan
digemari hampir seluruh penduduk dunia. Pohon mangga
tidak digunakan sebagai kayu
bakar dan bahan bangunan oleh
masyarakat sekitar.

Rahman et al. (2015)
mengatakan ~ bahwa  buah

mangga yang berwarna oranye

kemerahan banyak mengandung

vitamin A dan juga vitamin C,  (Gambar 42. Buah mangga)
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kadar vitamin C pada
mangga gadung lebih tinggi
dibanding mangga golek
dan kadar vitamin C pada

buah mangga maksimun

pada saat buah matang. [

Masyarakat mengonsumsi Gambar 43, Sambal mangga

buah mangga seperti pada umumnya dikupas kemudian
dimakan langsung terutama ketika matang akan terasa
sangat manis sekali. Buah mangga yang masih muda
bisanya dibuat rujak oleh masyarakat sekitar dan dibuat
sambal. Bila musim panen tiba biasanya dijual dengan
harga 25-30 perkilo.

c. Kajian etno-farmakologi

Masyarakat sekitar KHDTK sangat mengenal
tumbuhan mangga gadung karena memang mangga
gadung merupakan tumbuhan komersil, namun
masyarakat ~ belum  menggunakan  bagian-bagian
tumbuhannya sebagai obat. Masyarakat belum mengetahui

kegunaan mangga gadung dan mereka menyatakan sangat
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terbuka jika ada informasi mengenai tumbuhan ramania
yang bisa digunakan sebagai obat.

Ardiansyah (2020) dalam penelitiannya ia melihat
potensi kulit mangga sebagai tanaman obat. Kulit mangga
memiliki beberapa zat aktif seperti mengiferin dan
flavonoid yang dapat memberikan efek antioksidan yang
kuat terhadap radikal bebas. Ekstrak etanol kulit buah
mangga menunjukkan aktivitas penurunan tekanan darah
pada tikus hipertensi sehingga dalam penelitian ini peneliti
akan melakukan standfarisasi untuk pengembangan obat

bahan alam sekaligus menjamin mutu dan keamanan serta

khasiatnya.

d. Kajian etno-ekologi

Pohon mangga

biasanya digunakan

masyarakat sebagai sebagai
pohon peneduh,
penghijauan, dan juga untuk

penahan  angin.  Pohon

RS mangga tidak digunakan

ambar 44. Pohon maangga
sebagai peneduh
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masyarakat sekitar KHDTK sebagai pakan ternak.
Mangga adalah tanaman buah yang mempunyai
nilai ekonomi dan potensi cukup tinggi untuk
dikembangkan karena mempunyai tingkat keragaman
genetik yang tinggi. Masyarakat sekitar KHDTK sudah
melakukan upaya pelestarian salah satunya menanam biji
mangga, Sebagian masyarakat juga mensteak pohon
mangga. Menurut Prasetiyono (2016) Mangga Gadung
yang merupakan mangga komersial yang berkarakter
mirip dengan Arumanis sehingga para pakar mangga
terdahulu menyatakan bahwa mangga Gadung sinonim

dengan mangga Arumanis.

e. Kajian etno-sosioantropologi

Masyarakat mengetahui dengan baik adanya
tumbuhan mangga gadung bahkan menjadi favorit oleh
masyarakat. Masyarakat yang memiliki keturunan Dayak
dan Banjar menggunakan buah mangga gadung juga
sebagai sesajen dalam acara adat dalam rangka meminta
keselamatan sama seperti kasturi dan kuweni. Dalam
sesajen ini terdapat 41 jenis buah, seluruh 41 jenis buah

tersebut dijadikan seajen yang ditaruh di wadah biasa
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orang Banjar menyebutnya ‘nyiru” atau tempat besar
berbentuk bulat pipih, biasanya orang Indonesia menyebut
dengan tampah/nampan besar.

Salah satu masyarakat juga menyebutkan bahwa
mangga gadung digunakan juga sebagai hiasan acara
nikahan adat  Banjar
seperti kasturi, kedondong
dan ramania. Disajikan di
“nyiru” saat pesta
pernikahan  berlangsung ! Hha
untuk dikonsumsi para ‘

. Gambar 45. Wawancara dengan
tamu undangan yang hadir. masyarakat

Masyarakat mengetahui dinamakan mangga
melalui orang tua mereka ketika menemukan mangga
mereka langsung tau dengan menyesuaikan ciri-ciri yang
dimiliki mangga. Salah satu masyarakat menyampaikan
bahwa kenapa mangga gadung karena gadung sendiri
memiliki kesamaan arti dengan hijau tua, karena mangga
ini berwarna hijau tua ketika matang dan hanya sedikit saja

kuningnya di bagian ujung maka dinamakan mangga
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gadung

Masyarakat akan mengajarkan anaknya dengan
memberi tau tumbuhan ramania serta mengajak untuk
melestarikan. Masyarakat dengan suku Banjar asli
menyebutnya dengan mangga gadung. Berikut nama-
nama mangga gadung dari berbagai pertama Bahasa
Indonesian: mangga, pelem, buah, pelem Kkecik.
Vietnamese: xo0d i. Malay: ampelam atau mangga.
Tagalog: mangang kalabau atau mangga. Thai: mamuang
(ma muang, mak mouang) dan English: mango
(Plantamor, 2021).

Mangga gadung dikatakan sebagai
mangga komersial, apa yang anda
ketahui tentang hal tersebut
(eksplanasi) ?
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6. Asam Hambawang puta
(Mangifera foetida)

a. Kajian botani

Klasifikasi

Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Superdivisi  : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida
Subkelas : Rosidae

Ordo : Sapindales

Famili : Anacardiaceae

Genus : Mangifera

Spesies : Mangifera foetida Lour.

(Plantamor, 2021)
Asam hambawang putaran

atau biasa disebut asam putaran
merupakan tumbuhan
berhabitus  pohon  dengan

susunan akar tunggang berwarna

coklat. Batang berbentuk bulat,
warnanya coklat keabu-abuan
dengan tinggi 155 m dan

diameter 60 cm dengan keadaan

kulit batang pecah-pecah.

Gambar 46. Pohon asam
hambawang putaran
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Gambar 47. Batang asam hamaang
putaran

Orwa et al, (2009)
mengungkapkan  bahwa
tinggi pohon asam
hambawang putaran ialah
35 m dan lebar 75 cm.
Daun asam

hambawang tunggal

berbentuk lanset dengan warna hijau, posisi kedudukan

daun berseling. Permukaan daun licin dengan tepi yang

rata. Ujung daun meruncing dan pangkal daun menyirip.

Panjang daun yang ditemukan ialah 16,3 cm dan lebar 7,5

cm.
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Macam perbungaan asam hambawang putaran ialah

majemuk malai dengan
kelopak bunga berjumlah
5 begitu juga mahkota
bunga berjumlah 5 posisi
berlekatan. Putik terdapat
1 dengan keadaan utuh

sedangkan benang sari ada

5 dengan posisi berlekatan
Gambar 49. Daun, bunga, buah
(Nurul & Dharmono, 2018). asam hambawang putaran
Buah asam hambawang putaran merupakan buah sejati
tunggal yang berdaging dengan tipe buah buni berdaging

(Orwa et al., 2009).

Gambar 50. Buah asam
hambawang putaran
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b. Kajian etno-ekonomi

Pohon asam hambawang putar atau biasa dikenal
masyarakat sekitar dengan nama hambawang putaran.
Pohon asam hambawang putar bagian ranting dan
batangnya bisa digunakan untuk kayu bakar dan bahan
bangunan.

Buah hambawang putaran biasanya dimakan
langsung, caranya adalah mengiris bagian tengah buah
sampai ke biji kemudian diputar, lalu dibuka dengan cara
memutar buah dengan 2
tangan ke arah
berlawanan. Setelah
terbuka buah diambil
dengan  sendok  dan

dimakan. Biasanya ketika

musim buah hambawang

.. Gambar . Buah asam hambawang
putaran dijual dengan putar

Bebeja. 2015
harga 1500-2000 perbiii. (Bebela. 2015)

c. Kajian etno-farmakologi

Masyarakat sekitar KHDTK mengenal adanya
tumbuhan asam hambawang putar namun masyarakat
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belum menggunakan bagian-
bagian tumbuhannya sebagai
obat.  Masyarakat  belum

mengetahui  kegunaan asam

hambawang putar dan mereka
menyatakan sangat terbuka jika
ada informasi  mengenai
tumbuhan ramania yang bisa
digunakan sebagai obat.

Secara umum tanaman

mangga-mangga  digunakan

Gambar 33. Pohon hambawang
putaran untuk pangan, papan dan obat-

obatan. Secara spesifik belum ditemukan penelitian
mendalam mengenai tanaman asam hambawang putaran
ini semoga salah satu dari kalian yang membaca bisa
terinspirasi untuk lebih mendalami kelebihan-kelebihan

dari asam hambawang putar.

d. Kajian etno-ekologi

Pohon asam hambawang putar merupakan pohon
peneduh di sekitar KHDTK, saat di lapangan pohon asam

hambawang putar yang titemukan tingginya mencapai
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15,5 m karena itulah selain digunakan sebagai pohon
peneduh, juga sebagai penghijauan dan penahan angin.
Masyarakat sekitar KHDTK mengatakan bahwa
tumbuhan asam hambawang putar tidak bisa digunakan
untuk pakan ternak. Namun terkadang kayunya bisa dibuat
papan oleh masyarakat sekitar. Cara masyarakat
melestarikan tumbuhan ini ialah dengan menanam biji dari

asam hambawang putar di tanah.

e. Kajian etno-sosioantropologi

Masyarakat mengetahui dengan baik adanya
tumbuhan asam putaran putaran. Masyarakat yang
memiliki keturunan Dayak dan Banjar menggunakan buah
asam hambawang putar juga sebagai sesajen dalam acara
adat dalam rangka meminta keselamatan sama seperti
kasturi, kuweni, kedondong, dan mangga gadung. Dalam
sesajen ini terdapat 41 jenis buah khas Kalimantan, seluruh
41 jenis buah tersebut dijadikan seajen yang ditaruh di
wadah biasa orang Banjar menyebutnya ‘nyiru” atau
tempat besar berbentuk bulat pipih, biasanya orang

Indonesia menyebut dengan tampah/nampan besar.
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Masyarakat  mengetahui  dinamakan  asam
hambawang putar karena rasa buahnya yang asam dan
cara memakannya dengan cara di putar. Masyarakat akan
mengajarkan anaknya dengan memberi tau tumbuhan
asam hambawang putar terutama cara memakannya
karena hal itu lah yang membedakan asam hambawang
putar dengan mangga-manggan lainnya. Masyarakat
dengan suku Banjar asli menyebutnya asam hambawang
putar. Berikut nama-nama mangga gadung dari berbagai

pertama Asam hambawang (Banjar), Bacang (Indonesia).
\
Berdasarkan kajian lingustik, apa yang dapat
Anda simpulkan mengenai penamaan asam

hambawang putaran oleh masyarakat ?
(Inferensi)
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7. Jambu mete
(Anacardium occidentale L)

a. Kajian botani

Klasifikasi :
Kingdom : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta
Superdivisi  : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Subkelas : Rosidae

Ordo : Sapindales

Famili : Anacardiaceae

Genus : Anacardium

Spesies : Anacardium occidentale L.

Gambar 52. Pohon jambu mete

(Plantamor, 2021)

Pohon jambu mete
memiliki akar tunggang
berwarna coklat. Batang dari
jambu mete berbentuk bulat
dengan warna coklat keabu-
abuan dengan tinggi 1,5 m dan
diameter 6,3 cm. Menurut Nurul
& Dharmono (2018) warna dari
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batang jambu mete adalah
putih keabu-abuan dengan
tinggi 6-12 m dan
diameter 43-61 cm.

Daun jambu mete

= A berbentuk  bulat  telur

Gambar 53. Batang jambu mete berwarna hijau dengan

permukaan licin. Kedudukan daun jambu mete adalah

berseling, tepi daun rata sedangkan ujung daun berbentuk
meruncing dan pangkal daun runcing. Urat daun jambu
mete menyirip dengan ukuran panjang yaitu 6 cm dan
lebar daun 3,5 cm.

Steenis (2013) menyebutkan bahwa macam
perbungaan tumbuhan jambu mete adalah majemuk malai,
dengan jumlah kelopak
bunga 5 yang
berlekatan, mahkota
bunga berjumlah 5
saling berlekatan.
Jumlah putik ada 1 dan

utuh sedangkan benang

sari ada 5 dengan Gambar 54. Daun jambu mete
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keadaan berlekatan. Buang jambu mete merupakan buah
semu dan buah sejati dengan tipe buah batu. Periode
pembuahan terjadi pada bulan Juli-Oktober.

Gambar 55. Bunga, buah, dan biji jambu mete

b. Kajian etno-ekonomi

Pohon jambu mete merupakan pohon sangat terkenal,
masyarakat sekitar KHDTK biasanya memanfaatkan
buah, biji, dan ranting. Batangnya tidak digunakan untuk
bahan bangunan. Ranting jambu mete bisa dibuat kayu
bakar untuk memasak.

Buah jambu mete bisa dimakan langsung dan ada juga

yang buah nya diiris kemudian diperas lalu dioseng-oseng
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menurut Bapak Junaidi salah
satu warga di sana, rasa osang-
oseng buah jambu mete seperti
ampela ayam. Puspita (2022) di
dalam penelitiannya ia
bertujuan untuk

memperkenalkan kepada

masyarakat khususnya desa

Gambar 56. Buah jambu mete

Medana Kabupaten Lombok

Utara Provinsi Nusa Tenggara Barat bahwa buah jambu
mete dapat diolah menjadi sirup ataupun produk olahan
lainnya.

Biji jambu mete merupakan salah satu hasil tumbuhan
yang bernilai ekonomi
tinggi, biji dijemur terlebih
dahulu kemudian dikupas
dan digoreng yang biasa

kita kenal dengan sebutan

kacang mete. Kacang mete

Gambar 57. Kacang mete ) o
(Ma’ali, 2022) biasanya selesai digoreng

langsung dikonsumsi, selain dikonsumsi langsung ada

yang dijadikan selai kacang mete.
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c. Kajian etno-farmakologi

Masyarakat sekitar KHDTK sangat mengenal
tumbuhan jambu mete karena memang jambu mete
merupakan tumbuhan komersil, namun masyarakat belum
menggunakan bagian-bagian tumbuhannya sebagai obat.
Masyarakat belum mengetahui kegunaan tumbuhan jambu
mete dan mereka menyatakan sangat terbuka jika ada
informasi mengenai tumbuhan ramania yang bisa
digunakan sebagai obat.

Soleman & Setiawan (2017) berdasarkan
penelitiannya yang telah dilakukan mengenai aktivitas
antifungsi ekstrak kulit batang jambu mete terhadap
Candida albicans dapat disimpulkan bahwa ekstrak kulit
batang jambu mete memiliki aktivitas antifungsi terhadap
Candida albicans. Menurut Fadlilah et al., (2010) obat
kumur ekstrak daun jambu mete konsentrasi 10% dapat
menghambat pertumbuhan S. mutans pada saliva dan
bahan kumur ekstrak daun jambu mete konsentrasi 10%
memiliki Kkhasiat yang sama dengan Chorhexidine

gluconate 2%.
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d. Kajian etno-ekologi

Pohon jambu mete biasanya digunakan masyarakat
sebagai sebagai pohon peneduh, penghijauan, dan juga
untuk penahan angin. Manfaat
pohon jambu mete tidak hanya
itu, pohon jambu mete juga
daunnya dapat  digunakan
sebagai pakan ternak seperti
kambing oleh masyarakat.

Hakikatnya jambu mete
menghasilkan komoditas ekspor

yang memiliki nilai jual yang

Gambar 58. Pohon jambu mete

cukup tinggi dan relatif stabil

dibanding komoditas ekspor Indonesia lainnya
(Karmawati, 2008). Masyarakat sekitar KHDTK sudah
melakukan upaya pelestarian salah satunya dengan
menanam biji dari tumbuhan jambu mete, salah satu
masyarakat sekitar KHDTK juga ada yang menanam
pohon jambu mete di

‘

sekitar pekarangan Menurut Anda, apa saja
wujud melestarikan

rumahnya.

tumbuhan? (Interpretasi)
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e. Kajian etno-sosioantropologi

Masyarakat mengetahui dengan baik adanya
tumbuhan jambu mete bahkan menjadi favorit oleh
masyarakat jika berbuah maka bijinya akan diambil untuk
jadi jambu biji. Masyarakat
yang memiliki keturunan
Dayak dan Banjar
menggunakan buah jambu

mete juga sebagai sesajen

dalam acara adat dalam
rangka meminta keselamatan sama seperti kasturi dan
kuweni. Dalam sesajen ini terdapat 41 jenis buah, seluruh
41 jenis buah tersebut dijadikan seajen yang ditaruh di
wadah biasa orang Banjar menyebutnya ‘nyiru” atau
tempat besar berbentuk bulat pipih, biasanya orang

Indonesia menyebut dengan tampah/nampan besar.

Masyarakat mengetahui dinamakan jambu mete
dikarenakan pohon dari jambu mete biasanya tergolong
pendek atau mende sehingga di sebut jambu mete.

Masyarakat akan mengajarkan anaknya dengan
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memberi tau tumbuhan jambu mete serta mengajak
untuk melestarikan. Masyarakat dengan suku Banjar
asli menyebutnya dengan jambu mete. Berikut nama-
nama jambu mete dari berbagai Bahasa pertama
English: cashew nut. Indonesian: jambu monyet,
jambu mente, jambu mede. Vietnamese: dao lon hot,
cay dieu. Malay: gajus, ketereh, janggus, jambu
monyet. Tagalog: kasoy. Thai: mamuang him maphan.
Chinese: yao guo (Plantamor, 2021).
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8. Ampelam (Mangifera Iaurina Blum.)

a. Kajian botani

Klasifikasi:
Kingdom : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta
Superdivisi  : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Subkelas - Rosidae

Ordo : Sapindales

Famili : Anacardiaceae

Genus : Mangifera

Spesies : Mangifera Laurina Blume

(Plantamor, 2021)

Gambar 60. Pohon Ampelam

Pohon ampelam
memiliki  akar  tunggang
berwarna coklat. Terdapat
pohon ampelam di KHDTK
ULM dengan tinggi 36 m dan
berwarna coklat diameter
pohon sebesar 20 cm, bentuk
batangnya bulat. Daun pohon
jambu mete berbentuk lanset

berwarna  hijau  dengan

kedudukan tersebar dan memiliki permukaan yang licin.
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Gambar 61. Batang dan Daun pohon pelm
Tepi daun rata dengan ujung meruncing dan pangkal daun

runcing. Urat daun menyirip dengan panjang daun 18 cm
dan lebar daun 5 cm.

Tipe perbungaan ampelam adalah malai.
Tumbuhan ampelam merupakan buah sejati tunggal
berdaging dengan tipe buah batu. Ampelan di daerah

mandiangin sering disebut hampalam kondan.

Gambar 62. Daun, bunga, buah pohon Ampelam
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b. Kajian etno-ekonomi

Pohon ampelam oleh
masyarakat  sekitar  dikenal
dengan ampelam kondan, bagian
dari  tumbuhan ini  yang
dimanfaatkan oleh warga sekitar
ialah  buah, ranting dan

batangnya. Buah  ampelan

kondan biasanya oleh masyarakat

g

sekitar d irujak dengan Gambar 63. Jaruk Ampelam

menambahkan garam dan cabai, harga perbiji yang dijual
sekitar 5000.

Masyarakat juga membuat manisan atau yang
dikenal “jaruk ampelam” bisa untuk konsumsi pribadi atau
kalau sedang banyak biasanya
dijual oleh masyarakat. Jaruk
ampelam dihargai 3 biji sepuluh
ribu.

Batang dari ampelam atau

asam ampelam ini tenyata juga

bisa diolah oleh masyarakat

Gambar 64. Talenan kayu o .
ampelam menjadi talenan. Talenan dari
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kayu asam ampelam ini dijual masyarakat tergantung
ukurannya, yang kecil 20 ribu yang besar 50 ribu rupiah,
Nuriana et al. (2019) menyimpulkan daalam penelitiannya
bahwa batang pohon ampelam memiliki kemampuan
dalam menghambat pertumbuhan bakteri salah satunya
bakteri E. faecalis.

Masyarakat sekitar KHDTK ULM juga sering
menggunakan batang ampelam kondan sebagai papan
untuk bangunan sementara atau biasa dikenal dengan

papan cor.

c. Kajian etno-farmakologi

Masyarakat sekitar KHDTK mengenal tumbuhan
ampelam kondan, namun masyarakat belum menggunakan
bagian-bagian tumbuhannya sebagai obat. Masyarakat
belum mengetahui kegunaan tumbuhan ampelam kondan
dan mereka menyatakan sangat terbuka jika ada informasi
mengenai tumbuhan ramania yang bisa digunakan sebagai
obat.

Secara umum tanaman mangga-mangga digunakan
untuk pangan, papan dan obat-obatan. Secara spesifik

belum ditemukan penelitian mendalam mengenai tanaman
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ampelam karena mungkin beberapa orang masih sering
sulit membedakan jenis mangga-manggaan yang ada.

d. Kajian etno-ekologi

Pohon ampelam
biasanya digunakan
masyarakat sebagai
sebagai pohon peneduh,

penghijauan, dan juga

untuk penahan angin.

Gambr 65. Wawancara deg

Hal itu dikarenakan masvarakat

pohon ampelam dapat tumbuh tinggi dan rindang dengan
kanopi yang juga lebar. pohon ampelam tidak digunakan
masyarakat sebagai pakan ternak oleh masyarakat sekitar
KHDTK.

Hasil penelitian Noor (2015) menunjukkan Mangga
Hampalam paling banyak ditemukan yaitu 77 aksesi
(lokasi) yang tersebar di lima kabupaten lokasi penelitian.
Kabupaten Barito Kuala merupakan lokasi paling banyak
ditemukan mangga Hampalam, yaitu 26 aksesi, hal ini
diperkirakan jenis mangga Hampalam dapat beradaptasi

dengan baik pada agroekosistem lahan rawa yang
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merupakan lahan dominan di Barito Kuala. Masyarakat
sekitar KHDTK sudah melakukan upaya pelestarian salah
satunya dengan menanam biji. Saat di KHDTK pohon

ampelam ini mulai sulit ditemui.

e. Kajian etno-sosioantropologi

Masyarakat mengetahui dengan baik adanya
tumbuhan ampelan. Masyarakat yang memiliki keturunan
Dayak dan Banjar menggunakan buah ampelam juga
sebagai sesajen dalam acara adat dalam rangka meminta
keselamatan sama seperti kasturi, kuweni, kedondong dan
ramania. Dalam sesajen ini terdapat 41 jenis buah khas
Kalimantan, seluruh 41 jenis buah tersebut dijadikan
seajen yang ditarun di wadah biasa orang Banjar
menyebutnya ‘nyiru” atau tempat besar berbentuk bulat
pipih, biasanya orang Indonesia menyebut dengan
tampah/nampan besar.

Salah satu masyarakat juga menyebutkan bahwa
ampelam digunakan juga sebagai hiasan acara nikahan
adat Banjar seperti kasturi, kedondong dan ramania.
Disajikan di “nyiru” saat pesta pernikahan berlangsung

untuk dikonsumsi para tamu undangan yang hadir.
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Masyarakat mengetahui dinamakan ampelam atau
asam hampalam dikarenakan rasanya yang asam dan
mengetahui turun temurun dari orang tua masing-masing.
Masyarakat akan mengajarkan anaknya dengan memberi
tau tumbuhan ampelam serta mengajak untuk
melestarikan. Masyarakat dengan suku Banjar asli
menyebutnya dengan ampelam, asam ampelam kondan,
atau hampalam. Berikut nama-nama ampelam dari
berbagai Bahasa pertama Indonesia: Mangga pari, secara
umum mempelam, empelam, empelem (Mly), pelem kecik
(Jawa) (Plantamor, 2021).

Dalam kajian etno-ekonomi
anggota famili Anacardiaceae
memiliki nilai ekonomi, menurut
Anda mana tumbuhan famili
Anacardiaceae yang bernilai
ekonomi paling tinggi ?, dan
mengapa? (eksplanasi)
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n: GLOSARIUM

A

Analisi

B

Biodiversitas

C
Cangkok

E
Eksplanasi

Evaluasi

H
Habitus

I

Inferensi

Interpretasi

J

Kemampuan menemukan solusi dari
permaslaahan

Sumber daya alam hayati katena merupakan
bagian dari mata rantai tatanan lingkungan atau
ekosistem, mampu merangkai satu unsur dengan
unsur tatanan lingkungan yang lain, dan dapat
menunjang  tatanan  lingkungan  schingga
menjadikan lingkungan alam suatu lingkungan
hidup yang mampu memberikan kebutuhan
makhluk hidupnya.

Teknik perbanyakan tanaman dengan merangsang
timbulnya perakaran pada cabang pohon

Kemampuan mengidentifikasi dan
mendeskripsikan  fakta-fakta yang ditemukan
untuk dugaan solusi masalah

Kemampuan menguji suatu kebenaran

Kecenderungan alamiah bentuk suatu tumbuhan

Kemampuan dalam  mengidentifikasi ~ dan
mendapatkan  konsep dan menarik  suatu
kesimpulan
Kemampuan dalam menafsirkan dan memahami
suatu masalah
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Jaruk

M
Malai

R
Regulasi diri

S
Simpodial

Spiral

Staminodia

T
Topografi

Proses mengawetkan makanan ala masyarakat
Banjar

Bunga tandan berganda

Kemampuanj mengatur diri  sendiri untuk
mencapai tujuan

Batang pokok tidak dapat dibedakan cabang.

Bentuk kurva yang dimulai dari sebuah titik,
bergerak melingkari titik tersebut, tetapi gerakan
tersebut semakin lama semakin menjauh dari titik
awal.

Benang sari yang memiliki serbuk sari steril,

bentuk dan warnanya berbeda dngn benangsari
fertl

Studi bentuk permukaan bumi
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